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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kode Bahasa, Kode Sastra, Dan Kode Budaya Dalam
Novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck Karya Hamka”.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah kode bahasa, kode sastra,
dan kode budaya dalam novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck Karya Hamka, D
kode bahasa yang pertama, yaitu kata yang bermakna konotatif, kedua unsur
permajasan, dan ketiga yaitu kata yang berasal dari bahasa daerah, (2) kode sastra
yang meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, dan latar, (3) kode budaya yang
berhubungan dengan budaya Minangkabzu dan Makasar yang ada dalam novel yaitu
adat istiadat, sistem perkawinan, dan kesenian.

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kode bahasa, kode sastra, dan kode
budaya dalam novel T enggelamnya Kapal van der Wijck karya Hamka.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini secara teoritis adalah dapat
memberi gambaran mengenai tanda yang terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal
Van der Wijck karya Hamka, khususnya tanda dalam kode bahasa, kode sastra, dan
kode budaya, dan secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan pembanding bagi
peneliti lainnya yang akan meneliti karya sastra khususnya novel dari segi kode
bahasa, kode sastra, dan kode budaya, dan bagi pengajaran dapat menjadi apresiasi
sastra, serta dapat menambah wawasan para peminat sastra.

Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik studi pustaka dengan
. mengumpulkan data-data yang .ada, dan data itu dianalisis dengan teknik analisis
" karya. : "

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
deskriptif, dengan pendekatan struktural semiotik yang menekankan pada adanya
fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik dalam sebuah karya, serta pemaknaan yang
dipandang sebagai sistem tanda."

Hasil penelitian, didapatkan bahwa novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck
karya Hamka banyak terdapat kata-kata kiasan seperti kata konotasi dan majas simile
yang digunakan pengarang untuk mengungkap makna dalam karya sastra itu. Tokoh-
tokoh dalam novel ini memiliki sikap-sikap kejiwaan menerima, pasrah, sabar, dan
patuh kepada adat yang merupakan nilai-nilai bagi masyarakat Minangkabau yang
lebih menjunjung tinggi adat mereka secara turun temurun. Sehubungan dengan itu,
perlu adanya usaha untuk memperkenalkan pengajaran yang bersifat analisis terhadap
karya fiksi, terutama novel sebagai sistem tanda.

Kata-kata kunci: Novel, semiotik, nilai budaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra tercipta sebagai karya seni yang menyuguhkan hiburan,
membawa misi pengarang, dan sekaligus menghadirkan makna yang dinyatakan
secara tersurat atau tersirat. Hill (dikutip oleh Pfadopo, 1997:120) mengatakan karya
sastra merupakan struktur yang kompleks dan bermakna. Karena itu, untuk
memahami karya sastra haruslah karya sastra itu dianalisis, Jacques Lacan dan Rolan
Barthes (dikutip Aminudin, 1995:53) mengungkapkan bahwa sebuah karya sastra
setelah hadir di tengah masyarakat pembaca, pembaca itu sendirilah yang akhirnya
memberikan makna. Pemb‘ggg _akan menginterpretasikan sebuah teks dengan cara
berbeda-beda, terutama karené"‘ latar belakang pengetahuan. sastra dan pengalaman
kesusastraan yang berbeda. Perbedaan dalam pengetahuan latar belakang antara lain
mengenai kode dan konvensi. :

Kode adalah sistem peraicuran yang menentukan bahwa tanda—tanda tertentu
dapat dihubungkan dengan makna—makna tertentu. Kode yang penting dalam teks
adalah kode bahasa. Setiap bahasa mengenal pengaturan semantik, sintaksis dan
sebagainya. Di samping kode bahasa, penulis juga menggunakan kode sastra agar
memperoleh pemahaman yang Balk mengenai teks, diperlukan pengetahuan tentang
kode tersebut. Karya sastra merupakan sistem tanda yang mempunyai makna yang
mempergunakan medium bahasa, ' Bahasa sebagai medium karya sastra sudah
merupakan sistem semiotik atau ketandaan yaitu sistem ketandaan yang mempunyai
arti. Bahasa itu merupakan snste,rgvketandaan yang berdasarkan atau ditentukan oleh
konvensi (perjanjian) masyarakat (N‘urglantoro 2005: 48)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fokkema (1998:54) bahwa penerima
pesan bahasa harus tahu kode linguistik agar dapat menginterpretasikan pesan. Di
samping itu, pembaca teks sastra harus tahu kode sastra yang digunakan untuk
menulis (eks itu. Bila peﬁérima tidak tahu kode sastra yang digunakan pengirim, ia

tidak akan mampu menginterpretasikan’ teksnya atau bahkan menerima teksnya



sebagai sesuatu yang bersifat sastra. Membahas kode sastra pada data berarti
membicarakan konvensi sastra. Cerita rekaan mempunyai konvensi sendiri
berhubungan dengan bentuk cerita dan sifat naratifnya, misalnya plot, penokohan,
Jatar atau setting, dan tema (Pradopo, 1995:123).

Sebuah karya sastra tidak terlepas dari paham-paham, pikiran-pikiran, atau
pandangan-pandangan dunia pada zamannya ataupun sebelumnya dan tidak terlepas
dari kondisi sosial budayanya. Semua itu tercermin dalam karyanya, tecermin dalam
tanda-tanda kebahasaan dan lainnya (Pradopo, 1997:125).

" Menurut Nurgiantoro (2005:34) bahwa penafsiran karya sastra secara lebih
baik, di samping memerlukan pengetahuan kode bahasa dan kode sastra juga
memerlukan kode budaya. Pengetahuan budaya akan memperluas wawasan dan
ketepatan penafsiran, mengingat karya sastra yang dihasilkan dalam suatu masyarakat
akan mencerminkan kondisi sosial budaya masyarakat itu.

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dengan naratif, biasanya
dalam bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. Kata novel berasal dari bahasa
Italia “novella” yang berarti “sebuah kisah, sepotong berita”. Novel lebih panjang
(setidaknya 40.000 kata) dan l'ebih kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi oleh
keterbatasan struktural. Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan
kelakuan mereka dalam kehidupé.h sehari-hari, dengan menitikberatkan pada sisi-sisi
yang aneh dari naratif tersebut.'. |

Pada dasarnya pembaca atau penikmat karya sastra akan menemukan
kepuasan bila telah dapat memahami dan merasakan pikiran-pikiran pengarang.
Demikian pula sebaliknya, seorang pengarang mendapatkan kepuasan jika ia
mengetahui bahwa pikiran dan pera'séannya diterima dengan baik oleh pembaca.

Penulis memilih novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya Hamka
sebagai objek penelitian ini karena di dalam novel ini banyak terdapat kode bahasa
yang berupa majas personifikasi, simile, metafora, dan hiperbola, serta bahasa kiasan
atau bahasa konotasi banyak digunak;cm pengarang dalam mengungkapkan isi cerita
novel tersebut. Pengarang juga menceritakan adat istiadat daerah Minangkabau dan

Makasar. Penulis menggunakan kajian kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya




agar dapat diungkap tanda-tanda dari keseluruhan isi cerita novel Tenggelamnya
Kapal Van der Wijck karya Hamka tersebut.

Hamka adalah akronim dari Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah.
Beliau adalah seorang ulama, aktivis politik dan penulis Indonesia yang amat terkenal
di Indonesia. Beliau lahir pada 17 Februari 1908 di Kampung Molek, Maninjau,
Sumatera Barat. Hamka bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 di Perkebunan
Tebing Tinggi, Medan, dan guru agama di Padang Panjang pada tahun 1929. Hamka
kemudian dilantik sebagai dosen di Universitas Islam, Jakarta, dan Universitas
Muhammadiyah, Padang Panjang dari tahun 1957 hingga tahun 1958. Setelah itu
beliau diangkat menjadi rektor Perguruan Tinggi Islam, Jakarta, dan Profesor
Universitas Mustopo, Jakarta. Dari tahun 1951 hingga tahun 1960, beliau menjabat
sebagai Pegawai Tinggi Agama oleh Menteri Agama Indonesia. Hamka telah banyak
melahirkan novel. Beberapa karya Hamka yang terkenal yaitu Di Bawah Lindungan
Ka’bah (1936), Tenggelamnya Kapal Van der Wijck (1937), Merantau ke Deli
(1940), dan masih banyak lagi karyanya. Selain penulis terkenal, Hamka juga pernah
menjadi wartawan beberapa buah surat kabar seperti Pelita Andalas, Seruan Islam,
Bintang Islam, dan Suara Muhamaddiyah. Pada tahun 1928, beliau menjadi editor
majalah Kemajuan Masyarakat, Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat, dan Gema
Islam. Pada tahun 1932 Hamka menerbitkan majalah al-Mahdi di Makasar.
(http://ms.wikipedia.org/wiki/Hamka)

Kajian dari segi kode sastra dan kode budaya tehadép novel sudah pernah
dilakukan dan diteliti pada novel Roro Mendut karya YB Mangunwijaya yang
dilakukan Dewi Ratnasari (2000) dan kajian dari segi kode bahasa, kode sastra, dan
kode budaya dalam novel Penakiuk Ujung Dunia karya Bokor Hutasuhut yang
dilakukan Rumondang Siahaan (2002) yang teniuannya, yaitu menggungkapkan
tanda dan makna kehidupan masyarakat Batak yang terdapat di dalam cerita itu
berkaitan dengan tokoh cerita seperti dari segi bahasanya, sastranya, dan budayanya.
Penelitian tentang novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya Hamka telah
penah dilakukan oleh Yuli Widayanti (1996) dengan judul skripsi Problema
Perkawinan Adat Minangkabau Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck



http://ms.wikipedia.org/wiki/Hamka

Karya Hamka yang temuannya, yaitu banyak perbedaan yang terjadi pada adat
istiadat Minangkabau dan Makasar khususnya pada adat perkawinannya. Perbedaan
penelitian ini dengan peﬁelitian Rumondang Siahaan yaitu terdapat pada objek yang
diteliti, sedangkan pada penelitian Yuli Widéyanti yaitu terdapat pada kajiannya
karena penelitian ini lebih difokuskan pada kode bahasa dan kode budayanya, untuk
kode sastranya hanya mengungkapkan jalan cerita novel.

Keistimewaan novel ini ternyata adalah banyak penggunaan kata-kata kiasan
yang mengandung makna sindiran dengan perumpamaan. Novel ini menceritakan
perbedaan adat istiadat Minangkabau dengan adat istiadat Makasar. Hal inilah yang
membuat penulis tertarik untuk meneliti novel ini. Contoh pada kutipan berikut.

“ Setelah mendengarkan Mande Jamilah, dan setelah mengingat perkataan-
perkataan yang pedih-pedih, sindiran yang menyayat jantung dari Dt...
mata Zainuddin tidak hendak tertidur.” (Hamka, 1976:63)

Kode bahasa yang terdapat dalam kutipan di atas yaitu yang termasuk kata
yang bermakna konotasi adalah kata pedih-pedih merupakan kata konotasi karena
mempunyai nilai rasa yang artinya kiasan bukan makna sebenarnya. Pedih-pedih di
atas artinya kata yang menyakitkan hati bila didengar, dan menyayat jantung artinya
sangat sakit sekali dan susah untuk melupakannya. Kata yang berasal dari bahasa
daerah yaitu Mande dari kutipan di atas merupakan kata panggilan, sedangkan yang
merupakan kode sastranya pada kutipan di atas merupakan alur cerita yang terdapat
dalam novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck yang mengungkap kode sastra atau
tanda-tanda kehidupan yang dialami oleh Zainuddin khususnya yéng pada kutipan di
atas dijelaskan banyak sekali cobaan yang menerpa kehidupannya.

Penulis memilih mengkaji novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya
Hamka dengan kajian dari kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya agar penulis
dapat mengetahui adat istiadat kehidupan masyarakat Minangkabau yang
masyarakatnya mengandung sistem Matrialineal di mana garis ibu lebih dominan dan
hukum kewarisan mengikuti garis ibu, sedémgkan di Makasar masyarakatnya
mengandung sistem Patrilineal. Penelitian ini mengungkapkan tanda yang terdapat di
dalam cerita yang berkaitan dengan tokoh cerita seperti dari segi bahasanya,




sastranya, dan budayanya yang terdapat dalam cerita novel Tenggelamnya Kapal Van
der Wijck karya Hamka.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan berikut. Bagaimanakah kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya yang
terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya Hamka?

Untuk mengungkapkan makna kode bahasa, kode sastra,dan kode budaya,
tanda-tanda menuju makna perlu digali. Oleh sebab itu, aspek yang diungkap yaitu
tanda menuju makna seperti (1) kode bahasa yang pertama, yaitu kata bermakna
konotasi, kedua yaitu unsur permajasan, dan ketiga yaitu kata yang berasal dari
bahasa daerah, (2) kode sastra yang meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur dan
latar, (3) kode budaya yang berhubungan dengan budaya Minangkabau dan Makasar

yang ada dalam novel itu, yaitﬁ_ adat istiadat, sistem perkawinan, dan kesenian.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kode bahasa, kode sastra, dan
kode budaya yang terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya
Hamka. ‘ _:
R
1.4 Manfaat

1) Secara teoretis, penelitian, ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai
tanda yang terdapat dalam"%lovel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya
Hamka, khususnya tandadalam kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya
yang terdapat dalam novel 1tu _

2) Secara praktis, p:enelitia'n ‘ini diharapkan juga dapat menjadi bahan
pembanding bagi peﬁgliti lainny:; yang akan meneliti karya sastra khususnya
novel dari segi kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya. Dan bagi

’ pendidikan dapat menjadi aprgsiasi sastra, serta dapat menambah wawasan

para peminat sastra.
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